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Abstrak 

Aglaonema varietas Siam Aurora merupakan tanaman hias daun yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan 

keragaman genetik melalui induksi mutasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman Ethyl 

Methanesulfonate (EMS), pengaruh masing-masing faktor terhadap induksi mutasi, 

serta menganalisis keragaman karakter morfologi dan pola pengelompokan 

tanaman berdasarkan analisis multivariat. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah 

konsentrasi EMS yang terdiri atas empat taraf, yaitu 0%, 0,25%, 0,50%, dan 0,75%, 

sedangkan faktor kedua adalah lama perendaman yang terdiri atas tiga taraf, yaitu 

2 jam, 5 jam, dan 8 jam. Data kuantitatif dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5%, sedangkan karakter 

morfologi dianalisis menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dan 

Hierarchical Cluster Analysis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi 

EMS dan lama perendaman terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan karakter 

morfologi aglaonema varietas Siam Aurora. Peningkatan konsentrasi EMS dan 

lama perendaman meningkatkan keragaman karakter morfologi, namun cenderung 

menurunkan pertumbuhan tanaman, terutama tinggi tanaman dan luas daun. 

Analisis PCA menunjukkan bahwa dua komponen utama mampu menjelaskan 

61,06% keragaman morfologi tanaman. Karakter yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap keragaman adalah warna daun sekunder, kilap daun, bentuk ujung 

daun, bentuk pangkal daun, panjang pelepah daun, dan bagian tengah daun. Score 

plot PCA menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan EMS 0,75% dengan lama 

perendaman 8 jam memiliki posisi yang terpisah dari kelompok perlakuan lainnya, 

menunjukkan tingkat keragaman morfologi yang lebih tinggi. Hasil Hierarchical 

Cluster Analysis pada koefisien ketidakmiripan 8 membentuk tujuh cluster utama, 

yang menunjukkan adanya variasi tingkat kemiripan morfologi antar tanaman hasil 

induksi mutasi. Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan EMS efektif meningkatkan 

keragaman morfologi Aglaonema varietas Siam Aurora. 

Kata kunci: Aglaonema Siam Aurora, Ethyl Methanesulfonate, induksi mutasi, Principal 

        Component Analysis, Cluster Analysis. 
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